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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia akan selalu membutuhkan orang lain debgamsaha membuka
dan menjalin komunikasi. Manusia yang tidak pert@nkomunikasi dengan
manusia yang lain dapat dipastikan akan tersesagnk ia tidak memiliki
kesempatan menata dirinya dalam suatu lingkungsials®engan berkomunikasi
memungkinkan  individu membangun suatu kerangka kauju dan
menggunakanya sebagai panduan untuk menafsirkarasisitapapun dan
mengatasi permasalahan yang dihadapi. Tanpa melibdiri dalam komunikasi,
seorang tidak akan tahu bagaimana makan, minuricbea sebagai manusia dan
memperlakukan manusia lain secara beradab. Caaasegperilaku tersebut harus
dipelajari lewat pengasuhan keluarga dan pergauddésngan orang lain yang
semuanya itu berpangkal dari adanya komunikasi.

Komunikasi berarti suatu pertukaran, pikiran, gerasaan. Pertukaran
tersebut dapat dilaksanakan dengan bentuk bahasatiseisyarat, ungkapan,
emosional, bicara atau bahasa tulis, tetapi konasnilgang paling umum dan
paling efektif dilakukan adalah dengan berbicararbi®ara merupakan kegiatan
berbahasa yang aktif dari seorang pamakai bahagamiketerampilan berbahasa,
berbicara merupakan salah satu unsur kemampuan paig penting dalam
berbahasa, selain kemampuan menyimak, membaca dslisn Berbicara

merupakan prakarsa nyata dalam penggunaan bah&sk mmengungkapkan



gagasan atau pesan secara lisan, penilaian terlkadagmpuan berbicara dapat
dilakukan berdasarkan kelancaran dalam berbicamayakingan suara, tekanan
nada yang tepat, ketepatan ucapan, dan pilihan kata

Pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi telattidoleh beberapa
orang ahli. Donald E. Bird (Astuti 2006) melaporkaasil penelitianya di
stephene college girl sebagai berikut : menyimak %2 berbicara 25%,
membacal5%, dan menulis 18% (tarigan, 1994:7). Ddsampulkan bahwa
ketrampilan menyimak dan berbicara paling seringkdkan dalam kegiatan
berkomunikasi.

Mengingat pentingnya bicara dalam proses komunikeska hal yang
harus diperhatikan adalah bagaimana seorang anglat damenyampaikan
kehendaknya. Karena secara potensial setiap amaladek anak tunagrahita
mamiliki perasaan, pikiran dan kehendak yang dagamukakan, akan tetapi
pada anak tunagarahita sering kali disaat ia akamgatakan sesuatu mengalami
kesulitan. Berdasarkan studi lapangan, kata-katag yaliucapakan anak
tunagrahita seringkali tidak jelas, intonasinyag/datar dan sering terbalik-balik,
Kesulitan memahami isi atau maksud pembicaraan.sithkpembicaran anak
tunagrahita menjadi semakin sulit dimengerti mafmkmereka mengalami
kesulitan dalam menyampaiakan pendapat dan keimgana

Kemampaun berbicara anak tunagrahita ringan saedsttas, sering kita
saksikan anak tunagrahita kesulitan dalam meny&apaiikiran, perasaan dan
kehendak pada teman dan gurunya. Gejala yang namigakya anak ragu-ragu

dalam berbicara, kesulitan dalam memilih kata, ktitkthang dalam berbicara.



Apabila media gambar cerita digunakan secara optitalm pengajaran oleh
guru maka fungsi media gambar cerita dapat menanpeabendaharan kata
sehingga kemapuan berbicara akan meningkat

Pemilihan pengguanaan media gambar cerita dalanm douendidikan
dimungkinkan sesuai dengan kondisi anak tunagraydiag mempunyai Ciri-Ciri
seperti kurang tertarik pada sesuatu yang bersifaioton, perhatian yang mudah
beralih, cepat bosan, dan lebih senang pada kagig&ng bervariasi. Dengan
demikian penggunaan media gambar cerita pada pilmdagr mengajar anak
tunagrahita ringan diharapkan dapat membangkitkaratmperhatian, motivasi
belajar, dan dapat meningkatkan kemampuan berbigara

Salah satu media yang sering digunakan dalam groskajar mengajar
yaitu media gambar cerita. Gambar merupakan akualiyang penting dan
mudah didapat, media gambar dianggap penting selzgdat memberikan
gambaran visual yang konkrit tentang masalah yagantbarkan , murah karena
gambar mudah di dapat dan tidak banyak mengeludnkaa.

Pada penelitian ini media gambar disajikan dalantuelembaran kertas
gambar berseri yang berhubungan dengan kegiatan setaari-hari, sehingga
media dalam penelitian ini dinamakan media ganceaita. Penggunaan media
gambar cerita dalam proses belajar mengajar pad& &umagrahita ringan
membawa kemungkinan dapat meningkatkan kemampuaarabya atau
mungkin sebaliknya penggunaan media gambar cerdmuj akan menurunkan
kemampuan berbicaranya. Karena sifat media visermhasuk media gambar

diam, dengan adanya kemungkinan tersebut karenzema diadakan penelitian



sehingga dapat diketahui seberapa besar pengandgy®an media gambar
cerita terhadap peningkatan kemampuan berbicama@ak tungrahita ringan.
Berdasarkan wuraian di atas, maka melalui judul GERUH
PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR CERITA TERHADAP PENINGKATAN
KEMAMPUAN BERBICARA ANAK TUNAGRAHITA RINGAN penulis
mencoba menngunakan MEDIA GAMBAR CERITA sebagai acaintuk

meningkatkan kemampuan berbicara anak tunagrahita.

B. Identifikasi Masalah

Banyak permasalahan yang dapat diidentifikasi dgdenelitian ini, dalam
banyaknya permasalahan, maka penulis melakukatifidasi masalah. Adapun
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Pembicaraan anak tunagrahita menjadi sulit diméngemakala mereka
mengalami kesulitan dalam menyampaikan pendapate@ndaknya.

2. seringnya kita saksikan anak tunagrahita kesulitalam memilih kata
ragu-ragu dalam berbicara, serta tidak tenang db&bicara sehingga hal
ini berpengaruh terhadap kemampuan berbicara

3. pengaruhn media gambar cerita dalam meningkatkamakgpuan

berbicara anak tunagrahita



C. Batasan Masalah
Agar penelitian tidak keluar dari tujuan atau melyeda hal-hal yang
tidak perlu maka pada penelitian ini akan dibahasatah sebagai berikut :

a. Kemampuan berbicara anak tunagrahita ringan datenyampaikan
pikiran, perasaan serta kehendaknya Sebelum meakgumedia gambar
cerita.

b. Kemampuan berbicara anak tunagrahita ringan dalaanyampaikan
pikiran, perasaan dan kehendaknya setelah belejagath menggunakan

media gambar cerita.

D. Rumusan Masalah

Menurut Moh. Nazir (1983 : 43) bahwa rumusan madsatkalam
penelitian adalah sebagai titik tolak dalam merugans hipotesis penelitian
adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ada&lahgai berikut :
“ Apakah media gambar cerita berpengeruh terhgmapngkatan kemampuan

berbicara anak tunagrahita ringan?”.

E. Variabel Penelitian
1. Definisi Konsep Variabel
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu
a. Variabel bebas, yaitu variabel yang mempengaatéui yang menjadi sebab
perubahanya atau timbulnya variabel terikat. (Sargdy 2006 : 61). Dalam hal

ini yang menjadi variabel bebas adalah media gandmita. Karena



penggunaan media gambar cerita melatar belakaregu suerlakuan yang
berpengaruh terhadap hasil dan merupakan cermhadep suatu yang
diinginkan.

b. Variabel terikat, adalah variabel yang mempangaatau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. (Sugiyor@g 261). Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel terikat adalah kemampumerbicara. Karena

kemampuan berbicara dipengaruhi oleh penggunaaramanhbar cerita.

2. Definisi Opersional Variabel
a. Media Gambar Cerita

Gambar merupakan media umum yang sering digunakaia slapat
dimengerti dan dinikmati di mana-mana yang sifatkgakrit dan realistis
menunjukkan pokok permasalahan tertentu. ( SadigGo8 : 29).

Media gambar cerita disajikan dalam bentuk lemb&ertas bergambar
tentang kegitan anak sehari-hari. Seperti mandngganti baju, makan, pergi
ke sekolah. Penggunaan media gambar cerita inujbart untuk menarik
perhatian siswa, memberikan tampilan yang sifatkgakrit, mengatasi
keterbatasan ruang waktu dan daya indra, menimbutkgairahan belajar,
atau materi intra aksional yang berasal dari guaw aumber lain kepada

penerima pesan (anak didik atau siswa).



b. Kemampuan Berbicara

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan kata-katauk u
mengeksperesikan, menyampaikan pikiran, gagasan, parasaan. (Tarigan
(1981:15).

Secara operasional kemampuan berbicara adalah nkammaa yang
ditunjukkan dengan bentuk ; kelancaran dalam barajcketepatan ucapan,
tekanan nada yang tepat, dan pilihan kata yankudiberdasarkan kriteria

skor kemampaun berbicara.

F. Hipotesis

Hipotesis pada hakikatnya tidak lain adalah jawalsementara atau
dugaan sementara atau dugaan jawaban dari mafééata Sudjana, 1988 : 37),
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
‘ Ada pengaruh penggunaan media gambar cerita datemingkatkan

kemampuan berbicara pada anak tunagrahita ringan.”.

G. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan

Dari kejelasan tujuan penelitian. Akan menentukabekhasilan dalam suatu
penelitian. Dari tujuan ini diperlihatkan prosesndaasil penelitian, selain itu
untuk menghindari kesalahan dalam penelitian. Addpuan dari penelitian ini

adalah :



a. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk regigi pengaruh
Penerapan penggunaan media gambar cerita dalanmgkatkan kemampuan
berbicara anak tunagrahita ringan kelas D3 di SELBYPLB Cipaganti,
Bandung.
b. Tujuan Khusus
1) Untuk mengetahui kemampuan berbicara anak &uhdég ringan sebelum
menggunakan media gambar cerita.
2) Untuk mengetahui pengaruh kemampuan berbicek tunagrahita ringan
setelah menggunakan media gambar cerita.
2. Kegunaan
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut
a. Hasil penelitian sebagai bahan masukan bagi pdraradia pendidikan
untuk mengembangkan lebih lanjut tentang media gancerita dalam
rangka meningkatkan kemampuan berbicara anak taimiggringan.
b. Hasil penelitian sebagai bahan masukan bagi glkolae luar biasa dalam
memilih dan menggunakan media gambar cerita dalaemingkatkan

kemampuan berbicara anak didiknya.



